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Abstract. This study aims to analyze parents' perceptions of the school image at UPT SDN 03 Negeri Batin,
covering aspects of school character and reputation, teacher competence and service quality, as well as the
condition of physical facilities and environment. The research method used is a descriptive qualitative approach
with data collection techniques through interviews, observation, and documentation. Respondents consist of the
principal, teachers, and students’ parents selected using a purposive sampling technique. The results indicate that
parents have a highly positive functional perception of the school's reputation due to its strategic location,
affordable costs, and a series of student achievements at the sub-district level. Teacher competence is also
considered excellent, patient, and disciplined, although the responsiveness of the school's communication services
still needs improvement. Macro-environmentally, the school environment is deemed clean and safe, but there are
complaints regarding sanitation facilities, specifically the lack of clean water availability in the students'
restrooms. This study recommends that the school management immediately improve restroom infrastructure,
increase the speed of information delivery, and optimize direct promotion strategies to maintain the trust of
parents sustainably.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi orang tua terhadap citra sekolah di UPT SDN 03
Negeri Batin, yang mencakup aspek karakter dan reputasi sekolah, kompetensi guru dan kualitas pelayanan, serta
kondisi fasilitas fisik dan lingkungan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Responden terdiri dari kepala
sekolah, guru, dan orang tua siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa orang tua memiliki persepsi fungsional yang sangat positif terhadap reputasi sekolah karena
lokasi yang strategis, biaya ekonomis, serta deretan prestasi siswa di tingkat kecamatan. Kompetensi guru juga
dinilai sangat baik, sabar, dan disiplin, meskipun kecepatan respons pelayanan komunikasi sekolah masih perlu
ditingkatkan. Secara makro lingkungan sekolah dinilai bersih dan aman, namun terdapat keluhan pada fasilitas
sanitasi berupa minimnya ketersediaan air bersih di toilet siswa. Penelitian ini merekomendasikan pihak
manajemen sekolah untuk segera memperbaiki infrastruktur toilet, meningkatkan kecepatan penyampaian
informasi, serta mengoptimalkan strategi promosi secara langsung guna mempertahankan kepercayaan wali murid
secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Citra Sekolah; Fasilitas Sekolah; Kualitas Pelayanan; Persepsi Orang Tua; Sekolah Dasar.

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam kehidupan manusia
karena berperan dalam membentuk kualitas sumber daya manusia yang unggul. Melalui
pendidikan, individu dapat mengembangkan potensi intelektual, emosional, sosial, dan moral
yang menjadi bekal dalam menghadapi perkembangan zaman. Sekolah sebagai lembaga
pendidikan formal memiliki tanggung jawab untuk memberikan layanan pendidikan yang
berkualitas sehingga mampu menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi dan karakter
yang baik. Pada jenjang sekolah dasar, pendidikan menjadi fondasi utama dalam membentuk
kemampuan dasar peserta didik sehingga kualitas penyelenggaraan pendidikan pada jenjang

ini sangat menentukan keberhasilan pendidikan pada tingkat selanjutnya (Eprilia et al., 2024)
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Perkembangan dunia pendidikan saat ini menuntut setiap lembaga pendidikan untuk
tidak hanya berfokus pada proses pembelajaran, tetapi juga mampu membangun citra sekolah
yang positif di tengah masyarakat. Citra sekolah merupakan kesan atau penilaian yang
terbentuk dalam benak masyarakat berdasarkan pengalaman, informasi, maupun kualitas
layanan yang diberikan oleh sekolah. Sekolah yang memiliki citra positif cenderung
memperoleh tingkat kepercayaan masyarakat yang lebih tinggi, sehingga menjadi pilihan
utama orang tua dalam menyekolahkan anaknya. Sebaliknya, citra sekolah yang kurang baik
dapat memengaruhi menurunnya minat masyarakat terhadap sekolah tersebut (YYanuarto et al.,
2025)

Dalam era persaingan antar lembaga pendidikan, setiap sekolah dituntut mampu
menunjukkan keunggulan yang dimiliki agar tetap dipercaya oleh masyarakat. Persaingan
tersebut tidak hanya terjadi pada sekolah swasta, tetapi juga pada sekolah negeri, terutama di
daerah yang memiliki beberapa sekolah dengan jenjang pendidikan yang sama. Kondisi
tersebut mendorong setiap sekolah untuk meningkatkan kualitas pelayanan, kompetensi tenaga
pendidik, fasilitas pendidikan, prestasi akademik maupun nonakademik, serta menjalin
hubungan yang baik dengan masyarakat sebagai upaya membangun citra sekolah yang positif.

UPT SDN 03 Negeri Batin merupakan salah satu sekolah dasar negeri yang berada di
Kecamatan Umpu Semenguk, Kabupaten Way Kanan. Keberadaan sekolah ini berdampingan
dengan sekolah dasar negeri lainnya, seperti UPT SDN 01 Negeri Batin dan UPT SDN 02
Negeri Baru, sehingga masyarakat memiliki berbagai alternatif dalam menentukan pilihan
sekolah bagi anaknya. Kondisi tersebut menjadikan citra sekolah sebagai salah satu faktor
penting yang dapat memengaruhi keputusan orang tua dalam memilih sekolah. Oleh karena itu,
sekolah perlu membangun kepercayaan masyarakat melalui peningkatan mutu layanan
pendidikan dan hubungan yang harmonis dengan orang tua peserta didik.

Citra sekolah tidak terbentuk secara instan, tetapi dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti kualitas pelayanan pendidikan, kompetensi guru, kelengkapan sarana dan prasarana,
prestasi sekolah, lingkungan belajar, serta komunikasi antara sekolah dan masyarakat. Selain
itu, pengalaman langsung orang tua maupun informasi yang diperoleh dari lingkungan sekitar
juga memengaruhi persepsi mereka terhadap sekolah. Persepsi tersebut kemudian berkembang
menjadi penilaian yang membentuk citra sekolah di mata masyarakat (Triwijayanti et al., 2022)

Orang tua merupakan pihak yang memiliki peran penting dalam menentukan sekolah
bagi anak, terutama pada jenjang sekolah dasar. Pada tahap ini, keputusan pemilihan sekolah
sepenuhnya berada pada orang tua sehingga persepsi mereka terhadap suatu sekolah menjadi
faktor yang sangat menentukan. Persepsi yang positif akan meningkatkan kepercayaan
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masyarakat terhadap sekolah, sedangkan persepsi yang negatif dapat menyebabkan
berkurangnya minat masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut (Mahbub
etal., 2023). Menurut Kotler (1994) dalam (Sukaryawan & Kartika, 2023), persepsi merupakan
proses seseorang dalam memilih, mengorganisasi, dan menginterpretasikan informasi sehingga
menghasilkan suatu gambaran yang bermakna. Dengan demikian, setiap informasi mengenai
sekolah, baik yang diperoleh melalui pengalaman maupun dari lingkungan sosial, akan
memengaruhi penilaian orang tua terhadap citra sekolah.

Fenomena tersebut juga terlihat pada UPT SDN 03 Negeri Batin. Berdasarkan data
sekolah, jumlah pendaftar peserta didik baru mengalami perubahan setiap tahun. Pada tahun
2022 jumlah pendaftar sebanyak 21 siswa, meningkat menjadi 34 siswa pada tahun 2023,
kemudian menurun menjadi 26 siswa pada tahun 2024 dan kembali menurun menjadi 19 siswa
pada tahun 2025. Fluktuasi jumlah pendaftar tersebut menunjukkan bahwa minat masyarakat
terhadap sekolah mengalami dinamika sehingga perlu dikaji lebih mendalam faktor-faktor
yang memengaruhinya. Salah satu faktor yang diduga berpengaruh adalah persepsi orang tua
terhadap citra sekolah.

Selain dipengaruhi oleh kualitas layanan pendidikan, persepsi orang tua juga terbentuk
melalui reputasi sekolah, prestasi peserta didik, kedisiplinan guru, kondisi lingkungan sekolah,
serta komunikasi yang dibangun antara pihak sekolah dengan masyarakat. Saat ini, masyarakat
tidak lagi hanya mempertimbangkan faktor jarak dan biaya dalam memilih sekolah, tetapi juga
memperhatikan kualitas pendidikan, kenyamanan lingkungan belajar, prestasi sekolah, serta
nilai-nilai yang ditanamkan kepada peserta didik (Perwita & Widuri, 2023). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa citra sekolah memiliki peran yang semakin penting dalam meningkatkan
kepercayaan masyarakat. Persepsi ini terbentuk dari berbagai informasi, pengalaman, serta
pengamatan orang tua terhadap kualitas pendidikan yang diberikan oleh sekolah. Persepsi
sendiri merupakan proses penilaian atau pemaknaan seseorang terhadap suatu objek
berdasarkan pengalaman, informasi, dan pengetahuan yang dimilikinya (Nisa et al., 2023).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa citra sekolah berpengaruh terhadap
kepercayaan masyarakat. (Dahlia et al., 2023) menyatakan bahwa citra sekolah yang positif
mampu meningkatkan kepercayaan orang tua dalam memilih sekolah bagi anaknya. Penelitian
Triwijayanti et al. (2022) juga menjelaskan bahwa kualitas layanan pendidikan berkontribusi
dalam membentuk citra sekolah di mata masyarakat. Namun, sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih banyak mengkaji hubungan antara citra sekolah dan kualitas layanan secara
umum, sedangkan penelitian yang secara khusus menggali persepsi orang tua terhadap citra
sekolah pada sekolah dasar negeri di Kabupaten Way Kanan masih sangat terbatas. Kondisi
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tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang menjadi dasar
penting dilakukannya penelitian ini.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi orang
tua terhadap citra sekolah di UPT SDN 03 Negeri Batin. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai bagaimana orang tua memandang citra sekolah serta faktor-
faktor yang memengaruhi persepsi tersebut. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan bagi pihak sekolah dalam meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan, memperkuat
citra sekolah di tengah masyarakat, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya di

bidang manajemen pendidikan.

2. KAJIAN TEORITIS
Teori Perilaku Konsumen

Penelitian ini menggunakan teori perilaku konsumen sebagai grand theory untuk
menjelaskan proses terbentuknya persepsi orang tua dalam memilih lembaga pendidikan.
Menurut Schiffman dan Kanuk dalam Wulandari & Mulyanto (2024), perilaku konsumen
merupakan perilaku yang ditunjukkan individu dalam mencari, membeli, menggunakan,
mengevaluasi, dan menentukan pilihan terhadap suatu produk maupun jasa.

Dalam konteks pendidikan, orang tua berperan sebagai konsumen jasa pendidikan yang
melakukan pencarian informasi, membandingkan berbagai alternatif sekolah, kemudian
memberikan penilaian sebelum menentukan pilihan sekolah bagi anaknya. Penilaian tersebut
dipengaruhi oleh kualitas pendidikan, fasilitas sekolah, pelayanan, lingkungan belajar, serta
prestasi yang dimiliki sekolah. Oleh karena itu, teori perilaku konsumen relevan digunakan
sebagai landasan untuk menjelaskan bagaimana persepsi orang tua terbentuk terhadap citra
sekolah.

Persepsi

Persepsi merupakan proses individu dalam memilih, mengorganisasi, dan
menginterpretasikan informasi sehingga menghasilkan pemahaman terhadap suatu objek
(Mahanani et al., 2024). Rosdiana et al., (2022) menjelaskan bahwa persepsi mencerminkan
penilaian seseorang terhadap kualitas suatu produk atau jasa berdasarkan pengalaman maupun
informasi yang diterima. Dalam penelitian ini, persepsi orang tua diartikan sebagai penilaian
orang tua terhadap sekolah berdasarkan informasi, pengalaman, dan pengamatan mengenai
kualitas layanan pendidikan. Pentingnya kualitas yang dirasakan dalam penciptaan merek tidak

dapat dilebih-lebihkan dalam banyak situasi, kualitas merek saat ini merupakan alasan penting
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untuk dapat memengaruhi persepsi pelanggan dalam memutuskan produk atau jasa mana yang
akan dipilih (Alfiana et al., 2024).

Persepsi orang tua sangat penting dalam dunia pendidikan karena orang tua merupakan
pihak yang memiliki peran besar dalam menentukan pilihan sekolah bagi anaknya. Penilaian
yang diberikan oleh orang tua terhadap sekolah dapat mempengaruhi kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga pendidikan tersebut (Kurniati et al., 2025). Persepsi orang tua terhadap
sekolah dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan penyelenggaraan pendidikan
di sekolah. Faktor-faktor tersebut meliputi kualitas proses pembelajaran, kompetensi guru
dalam melaksanakan kegiatan mengajar, ketersediaan dan kelengkapan fasilitas sekolah,
prestasi yang dicapai oleh siswa, serta hubungan komunikasi antara pihak sekolah dengan
orang tua (Thaib, 2025). Apabila berbagai aspek tersebut dinilai baik oleh orang tua, maka
persepsi yang terbentuk terhadap sekolah cenderung bersifat positif (Widyowaty et al., n.d.).

Mengacu pada Robbins, Hamka, dan Walgito dalam Sukaryawan dan Kartika (2023),
persepsi terdiri atas empat indikator, yaitu penerimaan informasi, rangsangan, pemahaman
informasi, dan evaluasi atau penilaian. Keempat indikator tersebut digunakan sebagai dasar
untuk menganalisis persepsi orang tua terhadap citra sekolah.

Citra

Citra merupakan gambaran atau kesan yang terbentuk dalam masyarakat mengenai
kualitas suatu lembaga pendidikan berdasarkan pengalaman maupun informasi yang diterima
(Charviandi et al., 2023). Citra sekolah yang positif akan meningkatkan kepercayaan
masyarakat dan menjadi pertimbangan utama orang tua dalam memilih sekolah bagi anaknya
(Febriani & Karim, 2025). Sedangkan Menurut Harpadeles, Jushermi and Nursanti dalam
Halim et al., (2021) Persepsi dapat diartikan sebagai nilai konsumen terhadap kualitas yang
ditawarkan lebih tinggi dibanding pesaing. Dimana semakin tinggi persepsi nilai pelanggan
yang dirasakan maka semakin besar untuk memilih produk atau jasa.

Dalam penelitian ini, citra sekolah dianalisis menggunakan lima indikator yang
dikemukakan oleh Triwijayanti et al. (2022), yaitu kualitas pendidikan, prestasi siswa dan
sekolah, fasilitas sekolah, pelayanan sekolah, dan lingkungan sekolah. Kelima indikator
tersebut dipandang mampu menggambarkan citra sekolah secara menyeluruh dari sudut
pandang orang tua. Citra sangat penting baik di industri pendidikan atau lainnya karena
membantu meyakinkan konsumen atau pelanggan tentang kualitas jasa yang ditawarkan oleh
industri tersebut (Amalia et al., 2024).
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Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa citra sekolah memiliki peran penting dalam
membangun kepercayaan masyarakat. Dahlia et al. (2023) menemukan bahwa citra sekolah
yang positif meningkatkan kepercayaan orang tua dalam menentukan sekolah bagi anaknya.
Triwijayanti et al. (2022) menyatakan bahwa kualitas layanan pendidikan berkontribusi
terhadap pembentukan citra sekolah di masyarakat. Sementara itu, Mahbub et al. (2023)
menjelaskan bahwa persepsi positif orang tua terhadap sekolah dapat meningkatkan minat
masyarakat untuk menyekolahkan anak di lembaga tersebut.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk
mendeskripsikan secara mendalam persepsi orang tua terhadap citra sekolah di UPT SDN 03
Negeri Batin, Kecamatan Umpu Semenguk, Kabupaten Way Kanan. Pendekatan ini dipilih
karena mampu menggambarkan fenomena berdasarkan pengalaman dan pandangan informan
secara langsung.

Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
informan berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Informan terdiri
atas lima orang tua siswa, satu kepala sekolah, dan dua orang guru, sehingga jumlah
keseluruhan informan sebanyak delapan orang. Pemilihan informan didasarkan pada kesediaan
memberikan informasi serta keterlibatan mereka dalam penyelenggaraan pendidikan di UPT
SDN 03 Negeri Batin.

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
wawancara mendalam dengan informan, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen
sekolah, profil sekolah, data jumlah peserta didik baru, serta berbagai literatur yang relevan
dengan penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati kondisi lingkungan
sekolah dan kegiatan yang berlangsung. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi
mengenai persepsi orang tua terhadap citra sekolah, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai
data pendukung berupa arsip, foto, dan dokumen yang berkaitan dengan penelitian.

Analisis data mengacu pada model Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data diperoleh melalui
teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan membandingkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh lebih valid dan dapat dipercaya.
Penelitian ini memfokuskan analisis pada persepsi orang tua terhadap citra sekolah yang
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ditinjau melalui lima indikator, yaitu kualitas pendidikan, prestasi sekolah, fasilitas, pelayanan,
dan lingkungan sekolah. Indikator tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai

bagaimana orang tua memandang citra UPT SDN 03 Negeri Batin.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SDN 03 Negeri Batin, Kecamatan Umpu Semenguk,
Kabupaten Way Kanan pada bulan Juni 2026. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik
wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
deskriptif. Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling yang terdiri
atas satu kepala sekolah, dua orang guru, dan lima orang tua siswa. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan model analisis Miles dan Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi
sumber dengan membandingkan hasil wawancara dari seluruh informan.

Berdasarkan hasil pengumpulan data, penelitian ini memperoleh berbagai informasi
mengenai persepsi orang tua terhadap citra UPT SDN 03 Negeri Batin. Penilaian tersebut
meliputi karakter dan reputasi sekolah, kompetensi guru, kualitas pelayanan dan komunikasi,
serta kondisi fasilitas dan lingkungan sekolah. Untuk memperoleh data yang komprehensif,
peneliti juga melakukan konfirmasi kepada kepala sekolah dan guru sebagai bentuk triangulasi
sehingga informasi yang diperoleh lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.
Karakteristik informan beserta fokus penilaian yang diberikan dalam penelitian ini disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Informan Orang Tua, Kepala sekolah dan Guru.

Jenis Informan Jumlah Penilaian yang diberikan

Orang Tua siswa 5 Orang Memberikan penilaian terhadap citra sekolah berdasarkan
pengalaman sebagai pengguna layanan pendidikan, meliputi
karakter dan reputasi sekolah, kompetensi guru, kualitas pelayanan
dan komunikasi, serta fasilitas dan lingkungan sekolah.

Kepala Sekolah 10rang  Memberikan informasi mengenai kondisi sekolah, strategi
membangun dan mempertahankan citra sekolah, peningkatan
kualitas pelayanan, kompetensi guru, serta upaya perbaikan
fasilitas dan lingkungan sekolah.

Guru 2 Orang Memberikan penilaian mengenai pelaksanaan pembelajaran,
kompetensi guru, pelayanan kepada orang tua, komunikasi
sekolah, serta kondisi fasilitas dan lingkungan sekolah
berdasarkan pengalaman selama menjalankan tugas.

Sumber: Data Primer diolah peneliti 2026.

Berdasarkan Tabel 1, informan penelitian terdiri atas delapan orang yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu satu kepala sekolah, dua orang guru, dan lima

orang tua siswa. Kepala sekolah memberikan informasi mengenai kebijakan dan strategi
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sekolah dalam membangun citra sekolah. Guru memberikan penilaian terkait kompetensi
mengajar, pelayanan, komunikasi, serta kondisi sekolah. Sementara itu, orang tua memberikan
penilaian berdasarkan pengalaman mereka terhadap karakter dan reputasi sekolah, kompetensi
guru, kualitas pelayanan dan komunikasi, serta fasilitas dan lingkungan sekolah. Informasi dari
ketiga kelompok informan tersebut digunakan sebagai dasar untuk memperoleh data yang valid
melalui triangulasi sumber.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis Penelitian.

Indikator Temuan Utama Kesimpulan
Karakter dan reputasi sekolah Lokasi strategis, biaya Persepsi orang tua positif
pendidikan terjangkau, terhadap karakter sekolah.

sekolah memiliki reputasi
baik dan prestasi di tingkat

kecamatan.
Kompetensi guru Guru dinilai sabar, disiplin, Kompetensi guru tetap menjadi
ramah, dan profesional, kekuatan sekolah.
meskipun jumlah guru
berkurang.
Pelayanan dan Komunikasi Pelayanan dinilai baik, Komunikasi perlu ditingkatkan
namun penyampaian agar lebih responsif
informasi terkadang
terlambat.
Fasilitas dan Lingkungan Lingkungan sekolah bersih Fasilitas sanitasi menjadi aspek

dan nyaman, tetapi toilet dan  yang perlu mendapat perhatian.
ketersediaan air bersih masih
perlu diperbaiki.

Sumber: Data Primer diolah peneliti 2026.

Berdasarkan Tabel 2, hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi orang tua terhadap
citra UPT SDN 03 Negeri Batin secara umum berada pada kategori positif. Penilaian positif
tersebut terlihat pada empat aspek utama, yaitu karakter dan reputasi sekolah, kompetensi guru,
kualitas pelayanan dan komunikasi, serta fasilitas dan lingkungan sekolah. Persepsi Orang Tua
terhadap Karakter dan Reputasi Sekolah. Persepsi positif masyarakat terhadap citra sekolah
berpotensi kuat membangkitkan minat dan memotivasi calon siswa atau orang tua untuk
memilih sekolah tersebut (Resika, 2022).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua memiliki persepsi yang positif terhadap
karakter dan reputasi UPT SDN 03 Negeri Batin. Sebagian besar informan menyatakan bahwa
lokasi sekolah yang strategis, biaya pendidikan yang terjangkau, serta reputasi sekolah yang
baik menjadi alasan utama dalam memilih sekolah. Selain itu, prestasi siswa di tingkat
kecamatan turut memperkuat citra positif sekolah di mata masyarakat. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa karakter sekolah dibentuk oleh kemudahan akses, biaya pendidikan yang
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terjangkau, serta reputasi yang baik. Hasil ini sejalan dengan teori citra sekolah yang
menyatakan bahwa reputasi lembaga pendidikan menjadi salah satu faktor yang memengaruhi
kepercayaan masyarakat dalam memilih sekolah. Lokasi yang mudah dijangkau dapat
memberikan manfaat berupa efisiensi waktu, biaya dan tenaga. Rasa aman dan nyaman serta
memiliki area parkir yang luas juga menjadi pilihan konsumen karena dapat memberikan
kepuasan yang lebih bagi konsumen. Selain aspek fisik dan finansial tersebut, kemampuan
mengajar guru yang dinilai sabar, telaten, disiplin, dan bertanggung jawab menjadi nilai
pelayanan utama (core value) yang paling diapresiasi tinggi oleh orang tua karena mampu
memberikan kenyamanan belajar bagi anak. kinerja guru atau kemampuan profesional guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran melalui kualitas kerja, tanggung jawab, serta
kemampuan menciptakan suasana belajar yang efektif (Harahap et al., 2024).

Pembahasan

Persepsi Orang Tua terhadap Kompetensi Guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru memperoleh penilaian yang
positif dari orang tua. Guru dinilai memiliki kemampuan mengajar yang baik, bersikap sabar,
disiplin, ramah, dan bertanggung jawab dalam mendidik siswa. Meskipun demikian, orang tua
juga menyampaikan adanya kekhawatiran terhadap berkurangnya jumlah guru akibat pensiun
dan mutasi.

Berdasarkan hasil triangulasi dengan kepala sekolah, kondisi tersebut telah diatasi
melalui pembagian tugas mengajar yang lebih efektif, supervisi pembelajaran, serta
pemanfaatan mahasiswa magang untuk membantu proses pembelajaran. Temuan ini
menunjukkan bahwa kompetensi guru tetap menjadi faktor utama dalam membangun citra
sekolah. kinerja guru atau kemampuan profesional guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran melalui kualitas kerja, tanggung jawab, serta kemampuan menciptakan suasana
belajar yang efektif (Manga et al., 2024).

Persepsi Orang Tua terhadap Kualitas Pelayanan dan Komunikasi Sekolah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelayanan yang diberikan sekolah dinilai baik oleh
orang tua. Guru dan kepala sekolah dianggap ramah, terbuka, dan mudah diajak berkomunikasi
mengenai perkembangan peserta didik. Namun, beberapa informan menyampaikan bahwa
penyampaian informasi masih belum sepenuhnya cepat sehingga perlu adanya peningkatan
sistem komunikasi agar lebih efektif dan responsif.

Persepsi Orang Tua terhadap Fasilitas dan Lingkungan Sekolah

Orang tua menilai bahwa lingkungan sekolah bersih, aman, dan nyaman sehingga

mendukung proses pembelajaran. Akan tetapi, masih terdapat beberapa fasilitas yang perlu
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diperbaiki, terutama toilet siswa dan ketersediaan air bersih. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa fasilitas fisik masih menjadi salah satu aspek yang memengaruhi persepsi orang tua
terhadap citra sekolah.
Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra sekolah dipengaruhi oleh karakter dan reputasi
sekolah, kompetensi guru, kualitas pelayanan dan komunikasi, serta fasilitas dan lingkungan
sekolah. Oleh karena itu, sekolah perlu mempertahankan reputasi yang telah baik,
meningkatkan kualitas komunikasi dengan orang tua, serta melakukan perbaikan fasilitas

sanitasi agar kepercayaan masyarakat terhadap sekolah tetap terjaga.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa persepsi orang tua terhadap citra
UPT SDN 03 Negeri Batin secara umum berada pada kategori positif. Citra sekolah dibentuk
oleh karakter dan reputasi sekolah yang baik, ditunjukkan melalui lokasi sekolah yang strategis,
biaya pendidikan yang terjangkau, serta prestasi yang telah diraih sekolah. Kompetensi guru
juga dinilai baik karena guru mampu melaksanakan pembelajaran secara profesional, sabar,
disiplin, dan bertanggung jawab sehingga mampu membangun kepercayaan orang tua terhadap
sekolah. Selain itu, pelayanan dan komunikasi sekolah dinilai cukup baik karena adanya
hubungan yang terbuka antara sekolah dan orang tua, meskipun kecepatan penyampaian
informasi masih perlu ditingkatkan. Pada aspek fasilitas dan lingkungan sekolah, orang tua
memberikan penilaian positif terhadap kebersihan dan kenyamanan lingkungan sekolah,
namun masih ditemukan kekurangan pada fasilitas sanitasi, khususnya ketersediaan air bersih
di toilet siswa. Oleh karena itu, peningkatan kualitas komunikasi serta perbaikan fasilitas
sanitasi perlu menjadi prioritas agar citra sekolah tetap terjaga dan kepercayaan masyarakat
dapat dipertahankan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu sekolah dasar
dengan jumlah informan yang terbatas, sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan
untuk seluruh sekolah dasar. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak
sekolah dengan karakteristik yang berbeda serta menggunakan metode penelitian yang lebih
beragam agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang

memengaruhi citra sekolah.
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